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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan dari komite audit

dalam menghambat terjadinya manajemen laba melalui aktivitas riil. Karakteristik

komite audit adalah sifat – sifat khusus yang dimiliki oleh komite audit yang

dapat digunakan untuk menekan manajemen laba melalui aktivitas riil. Sedangkan

manajemen laba melalui aktivitas riil itu sendiri adalah tindakan yang dilakukan

oleh manajemen perusahaan dengan mengubah struktur dari kegiatan operasi

normal untuk meningkatkan laba pada tahun berjalan. Variabel dependen dalam

penelitian ini adalah manajemen laba melalui aktivitas riil yang dilakukan melalui

tiga kegiatan utama, yaitu manipulasi penjualan, pengurangan beban diskresioner,

dan produksi yang berlebihan. Variabel independen pada penelitian ini adalah

keahlian keuangan, masa jabatan, jabatan rangkap, ukuran, dan jumlah rapat yang

dimiliki oleh komite audit.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan

tahunan dan laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan publik. Penelitian

ini menggunakan sampel yang berjumlah 65 perusahaan dengan total observasi

penelitian sebanyak 260 perusahaan dengan periode penelitian dari tahun 2011 -

2014. Perusahaan yang dijadikan sampel tersebut adalah perusahaan manufaktur

yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode

purposive sampling dan menggunakan analisis regresi berganda.

Penelitian ini menemukan bahwa karakteristik komite audit, khususnya

masa jabatan komite audit, berpengaruh terhadap manajemen laba melalui

aktivitas riil. Masa jabatan komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen

laba melalui aktivitas riil dengan melakukan peningkatan produksi yang

berlebihan. Komite audit dengan masa jabatan yang lama akan semakin mampu

untuk memahami dan masuk pada setiap bagian perusahaan secara mendalam

sehingga komite audit mampu mengidentifikasi dan menekan manajemen laba

melalui aktivitas riil.
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